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ABSTRACT
ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian survey tanah rawan longsor Desa Paya Ateuk, Aceh Selatan dengan menggunakan metode VLF-R (Very
Low Frequency - Resistivity).  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan zona rawan longsor yang berada pada daerah tersebut
dengan mengukur nilai resistivitas semu bawah permukaan. Alat yang digunakan adalah instrument T-VLF buatan IRIS dengan dua
elektroda arus. Data diukur dengan menggunakan 2 stasiun pemancar, yaitu pemancar HWU France (18.3 kHz), dan statiun
pemancar NWC Australia (22.3 kHz). Lintasan pengukuran VLF dibuat 10 lintasan. Jarak antar lintasan bervariasi, sedangkan jarak
antar titik pengukuran (station) 10 meter. Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan nilai Resistivitas semu untuk frekuensi 18.3
kHz berkisar antara 7 â„¦m - 3080 â„¦m , sedangkan untuk frekuensi 22.3 kHz nilai resistivitas semu berkisar anata 1 â„¦m â€“ 1190
â„¦m. Berdasarkan peta kontur data resistivitas semu membentuk pola tertentu yang diduga sebagai area rawan longsor Desa Paya
Ateuk. Area pengukuran memiliki nilai resistivitas yang tinggi memiliki kecenderungan kembali terjadinya longsor. Berdasarkan
informasi dari metode pengukuran tersebut, maka zona rawan longsor Desa Paya Ateuk dapat diidentifikasikan.
Kata Kunci :  Metode VLF, mode resistivity, longsor, Paya Ateuk
ABSTRACT
This research is about survey on landslide at Desa Paya Ateuk, Aceh Selatan by using VLF-R (Very Low Frequency â€“
Resistivity) method. It aims to determine landslide risk zone in the area as well as to measure subsurface resistivity values. The
tools used for the survey is T-VLF instruments developed by IRIS which using two electrodes and two transmitters called HWU
France transmitter (18.3 kHz), and NWC Australia transmitter (22.3kHz). Meanwhile, VLF line measurements are 10 lines with
vary in each of them. The distance for between stations is 10 meter. The result showed that the apparent resistivity values for
frequency 18.3 kHz are between 7 â„¦m â€“ 3080 â„¦m, while for frequency 22.3 kHz resulted the apparent resistivity value are
between 1 â„¦m â€“ 1190 â„¦m. Based on contour data map, the apparent resistivities form a particular pattern which allegedly as the
area for the landslide at Desa Paya Ateuk. Areas that have high resistivity tends to have landslide. According to the information
given by using the method, landslide at Desa Paya Ateuk can be categorized. 
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